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Abstrak

Peningkatan jumlah penduduk akan sejalan dengan kebutuhan pangan. Kebutuhan pangan terutama beras terus meningkat. Provinsi Sulawesi Selatam merupakan salah satu daerah lumbung pangan nasional yang memiliki ketergantungan tinggi pada komoditas beras sebagai sumber pangan utama. Namun, ketergantungan terhadap komoditas ini menghadapi tantangan akibat adanya perubahan iklim seperti curah hujan yang tidak menentu, kekeringan berkepanjangan, serta banjir yang dapat memicu kegagalan panen. Sulawesi Selatan kaya akan keanekaragaman pangan lokal seperti jewawut atau tarra’, sagu, ubi kayu, jagung lokal dan sorgum yang memiliki ketahanan terhadap lingkungan. Meskipun demikian, potensi dari komoditas lokal iklim belum terintegrasi secara optimal dalam kebijakan ketahanan pangan daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi diversifikasi pangan di daerah Sulawesi Selatan yang berbasis tanaman lokal sebagai strategi penguatan mendukung ketahan pangan berkelanjutan di Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review berdasarkan pedoman PRISMA. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan literatur dari berbagai sumber seperti  Google Scholar, Scopus, ScienceDirect dalam terbitan rentang waktu 10 tahun terakhir (2016-2026). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komoditas pangan di Sulawesi Selatan memiliki kandungan gizi yang tinggi dan memiliki ketahan terhadap perubahan iklim. Tetapi, hambatan utaman yang dihadapi mencakup konsistensi produksi, keterbatasan ketersediaan benih bersertifikat pada tingkat petani lokal, serta pergeseran pola konsumsi masyarakat yang masih memprioritaskan beras. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa diversifikasi pangan berbasis tanaman lokal yang didukung oleh penyediaan benih pemuliaan adaptif merupakan starategi yang dapat digunakan untuk memitigasi resiko krisis pangan akibat perubahan iklim di Sulawesi Selatan. Implementasi dari diversifikasi pangan ini membutuhkan kolaborasi dari dinas pertanian, pemerintah daerah, dan masyarakat melalui perlindungan plasma nutfah lokal serta kebijakan insentif adopsi benih unggul bagi petani.
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